
 

 

Contoh 1 

 

 

Langkah 1: Periksa apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Dengan bantuan perangkat lunak SPSS, diperoleh normal Q-Q plot berikut ini. 



 

Dari plot tersebut terlihat bahwa noktah-noktah yang mewakili hasil sampling hampir terletak segaris. Ini 

merupakan suatu indikasi bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal. Untuk 

memastikannya dengan lebih objektif, lakukan uji normalitas (misalnya dengan uji Kolmogorov-Smirnov). 

Misalkan dalam uji ini digunakan taraf nyata 𝛼 = 0,05. 

Dengan bantuan perangkat lunak SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Dari tabel tersebut diperoleh asymptotic significance sebesar 0,370, dan perhatikan bahwa nilai ini lebih 

besar dari taraf nyata yang ditentukan. Karena itu kita simpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

Langkah 2: Uji hipotesis rata-rata  

Hipotesis yang digunakan adalah: 

          H0: 𝜇 = 45 hari 

          H1: 𝜇 ≠45 hari 



Pada soal ini taraf nyata yang ditentukan adalah 0,05. Jadi, 𝛼 = 0,05. 

Statistik uji yang digunakan adalah 𝑡 =
𝑥̅−𝜇0

𝑠 √𝑛⁄
 karena simpangan baku populasi tidak diketahui dan 

menurut uji normalitas di atas populasi asal sampel berdistribusi normal. 

Kriteria penolakan hipotesis: tolak H0 apabila t < -2,056 atau t > 2,056 (lihat tabel nilai kritis distribusi t 

untuk mendapatkan angka 2,056 tersebut). 

 

Untuk menggunakan statistik uji tersebut, harus dihitung terlebih dahulu rata-rata sampel dan 

simpangan baku sampel. 

𝑥̅ =
73+19+16+⋯+17

27
 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 43,8889 ℎ𝑎𝑟𝑖  

𝑠 = √
732 + 192 + 162 + ⋯ + 172

27 − 1
−

27

27 − 1
∙ (43,8889)2 ℎ𝑎𝑟𝑖 ≈ 25,2835 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Akibatnya, 𝑡 =
43,8889−45

25,2835 √27⁄
≈ −0,228. Karena nilai t ini tidak memenuhi kriteria penolakan H0 di atas, 

kita tidak dapat menolak H0. Jadi, tidak ada perubahan signifikan mengenai rata-rata lama proses yang 

dimaksudkan dalam soal ini. 

 

Apabila digunakan software SPSS, keluaran yang dihasilkan adalah sebagai berikut. 

 

Dari hasil tersebut, didapat Sig. (2-tailed) = 0,821 yang merupakan nilai p dalam uji ini. Karena nilai ini 

lebih besar dari taraf nyata yang ditentukan (𝛼 = 0,05), kita tidak dapat menolak H0. Kita simpulkan tidak 

ada perubahan signifikan mengenai rata-rata lama proses tersebut. 

 


